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BAB III 
METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

  Pe.ne.litian ini me.nggunakan me.tode. kuantitatif de.ngan de.sain 

pe.ne.litian kore.lasional, De.sain kore.lasional yang me.rupakan je.nis 

pe.ne.litian non e.kspe.rime.ntal. Me.nurut azwar (2017) pe.ne.litian 

kore.lasional adalah pe.ne.litian yang be.rtujuan untuk me.nye.lidiki se.jauh 

mana variasi pada satu atau le.bih variabe.l, be.rdasarkan koe.fisie.n 

kore.lasi. Pe.ne.litian kore.lasional ini be.rtujuan untuk me.nge.tahui ke.kuatan 

dan arah hubungan yang ada di antara variabe.l-variabe.l. 

 

3.2 Identifikasi variabel Penelitian 

Me .nurut Azwar (2017) me .nje .laskan bahwa ide .ntifikasi variabe .l 

me .libatkan pe .mbe .rian labe .l pada variabe .l utama dalam pe .ne .litian dan 

me .ne.ntukan pe .ran masing-masing dalam se .tiap hipote .sis. Sugiyono 

(2016) me.ngartikan variabe .l be .bas se .bagai variabe .l yang me .mpe .ngaruhi 

atau me .njadi pe .nye .bab pe .rubahan atau munculnya variabe .l te .rikat, 

se.dangkan variabe .l te .rikat me .rupakan variabe .l yang dipe .ngaruhi ole .h 

variabe .l be .bas. 

Dalam konte .ks pe .ne .litian ini, variabe .l yang diide .ntifikasi adalah 

se.bagai be.rikut: 

1. Variabe .l be .bas (X) : Psychological we .ll-be.ing 

2. Variabe .l te .rikat (Y) : Work e.ngage.me.nt  

 

3.3  Definisi Operasional Penelitian 

3.3.1 Psychological well-being 

Psychological we .ll-be .ing adalah pe .ncapaian pe .nuh pote .nsi 

psikologis atau suatu ke .adaan dimana perawat instalasi rawat inap 

me.ne.rima ke .kuatan dan ke .le.mahan diri apa adanya, me .miliki tujuan 

hidup, me .njadi pribadi yang mandiri, mampu me .nge.ndalikan lingkungan, 

dan te .rus be .rtambah se .cara pe .rsonal. Psychological we .ll-be .ing pada 

pe .ne.litian ini diukur de .ngan skala be .rdasar pada dime .nsi psychological 

we .ll-be.ing me.liputi, pe .ne.rimaan diri, hubungan positif de .ngan orang lain, 

otonomi, pe .guasaan lingkungan, tujuan hidup dan pe .rke .mbangan 

pribadi (Ryff, 2014). 
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 3.3.2 Work engagement 

    Work e .ngage .me .nt adalah suatu ke .adaan dimana pe .rawat 

instalasi rawat inap me .rasa bahwa dirinya me .miliki motivasi dalam 

pe .ke.rjaan dan mampu me .ne .rima se .gala masukan dan dukungan dari 

lingkungan ke .rja. Se .makin tinggi motivasi ke .rja se .se .orang pe .rawat, 

se.makin tinggi pula tingkat ke .te .rikatan pe .rawat dalam be .ke .rja. Work 

e .ngage .me .nt dalam pe .ne.litian ini diukur de.ngan skala be .rdasar pada 

aspe .k-aspe .k atau tingkatan dari work e .ngage.me .nt yang me .liputi vigor, 

de .dication, absorption (Schaufe .li, dkk, 2002). 

 

3.4   Populasi Dan Sampel Penelitian 

      3.4.1 Populasi 

Menurut Azwar (2017) populasi adalah sekelompok subjek yang 

hendak dikenai generialisasi hasil penelitian. Sebagai suatu populasi, 

kelompok subjek ini pasti mempunyai beberapa kesamaan ciri atau 

karakteristik yang membedakannya dengan kelompok subjek lainnya. 

Be .rdasarkan de .finisi te .rse.but populasi dalam pe .ne.litian ini adalah se .luruh 

Pe .rawat instalasi rawat inap di rumah sakit umum dae .rah Se .kayu yang 

be .rjumlah 170 pe.rawat (be .rdasarkan data ke .pe .rawat diruang rawat Inap 

RSUD Se.kayu). 

 

3.4.2  Sampel 

Sampe .l adalah bagian dari jumlah dan karakte .ristik yang dimiliki 

ole .h populasi te .rse.but. Bila populasi be .sar, dan pe .ne .liti tidak mungkin 

me .mpe .lajari se .mua yang ada pada populasi, misalnya kare .na 

ke.te .rbatasan dana, te .naga dan waktu, maka pe .ne .liti dapat 

me .nggunakan sampe .l yang diambil dari populasi itu (Sugiyono. 2016). 

Dalam pe .ne .litian ini pe .ne .liti me.nggunakan te .knik non probability 

sampling yaitu sampling insidental. Sampling insidental adalah te .knik 

penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara 

kebetulan. 

Pe .ne.litian ini me .nggunakan tabe .l mode .l Issac dan Michae .l untuk 

me .ne.ntukan ukuran sampe .l, me .nurut tabe .l pe .ne .ntuan sampe .l mode .l 

Issac dan Michae .l dari populasi te .rte .ntu de .ngan taraf ke .salahan 1%, 

5%,10%. Adapun te .knik pe .ngambilan sampe .l pe .ne.litian yaitu de .ngan 

me .nggunakan pe .rhitungan de .ngan margin e .rror atau taraf ke .salahan 

5%, de .ngan populasi 170 orang se .hingga me .ndapatkan sampe .l 

be .rjumlah 114 orang. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Me .tode . pe .ngumpulan data adalah bagian instrume .n pe .ngumpulan 

data. Sugiyono (2016) me .nyatakan instrume .n pe .ne.litian digunakan 

untuk me.ngukur nilai variabe .l yang dite .liti. Me .tode . pe .ngumpulan data 

dalam pe .ne .litian ini adalah me .tode . skala. Me .nurut Sugiyono (2016) skala 

pe .ngukuran me .rupakan ke .se.pakatan yang digunakan se .bagai acuan 

untuk mene.ntukan panjang pe .nde .nya inte .rval yang ada dalam alat ukur, 

se.hingga alat ukur te .rse.but bila digunakan bila digunakan dalam 

pe .ngukuran akan me .nghasilkan data kuantitatif. 

Tujuan dari dilakukannya pengumpulan data dalam penelitian 

adalah untuk mengungkap fakta empirik mengenai variabel yang sedang 

diteliti (Azwar, 2017). Metode penelitian yang digunakan untuk 

pengumpulan data adalah skala. Skala yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah skala likert. Didalam skala likert terdapat dua kategori, yaitu 

favourable (positif/mendukung) dan unfavourable (negatif/tidak 

mendukung). 

Adapun krite .ria skor untuk se.tiap alte .rnative . jawaban ite .m 

instrume.n de .ngan skala like .rt yaitu se .bagai be .rikut: 

 

Tabel 3.1 Pedoman Penlilaian Respon Subjek 

 

 

 

 

 

 

 

Adapun skala yang digunakan dalam pe .ne .litian ini adalah skala 

Psychological We .ll-be.ing dan Work E.ngage.me.nt:  

1. Skala Psychological We .ll-Be.ing 

Skala psychological we .ll be.ing me.rupakan skala yang dike .mbangkan 

ole.h Ryff (1989) untuk me .ngukur kesejahteraan psikologis se .se.orang, 

skala penelitian ini menggunakan skala yang merujuk dari (Ryff, 2014) 

yang dimodifikasi oleh peneliti, yang disusun be .rdasarkan e .nam dime .nsi 

yang me .rupakan intisari dari te .ori-te .ori positive. functioning psychology 

Alte .rnative . jawaban Skor Ite.m 

Favorable. Unfavorabe.l 

Sangat se.tuju 5 1 

Se.tuju 4 2 

Ne.tral 3 3 

Tidak se .tuju 2 4 

Sangat tidak se .uju 1 5 



33 
 

 
 

yang dirumuskan ole .h Ryff juga dalam jurnal ilmiahnya be .rjudul 

“happine .ss is e.ve .rything, or is it? E.xplorations on the . me .aning of 

psychological we .ll be .ing” (1989) yaitu: hubungan positif de .ngan orang 

lain, pe .ne .rimaan diri, pe .rtumbuhan pribadi, tujuan hidup, otonomi, dan 

pe .nguasaan lingkungan. 

 

Tabel 3.2 Skala Psychological Well-Being 

Dimensi Indikator Favourabel Unfavourabel Total 

 

 

 

 

 

 

Penerimaan 

diri 

Mengakui 

dan 

menghargai 

baik kualitas 

positif 

maupun 

kelemahan 

6,12 18 3 

Penerimaan 

kesalahan 

dan belajar 

dari 

pengalaman 

dalam diri 

sendiri 

24,42 30,36 4 

 

 

 

 

 

Hubungan 

positif 

dengan 

orang lain 

Menjalani 

hubungan 

yang 

harmonis 

dan 

komunikasi 

terbuka 

4,22 10,16 4 

memiliki 

rasa 

kepedulian 

dan 

dukungan 

28,40 34 3 
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pada orang 

lain 

 

 

 

 

 

Otonomi 

Mengambil 

keputusan 

dan berani 

tanggung 

jawab 

1,7 13,19 4 

Mengatur 

dan 

mengelola 

waktu 

sendir 

25,37 3 3 

 

 

 

 

 

 

Penguasaan 

lingkungan 

Menciptakan 

lingkungan 

yang sesuai 

dengan 

kebutuhan 

dan nilai-

nilai pribadi 

2,20 8,14 4 

Menciptakan 

komunikasi 

yang efektif 

dengan 

orang 

sekitar 

39 26,32 3 

 

 

 

Tujuan hidup 

Memiliki 

tujuan 

hidup yang 

jelas 

11,29 5,17 4 

 Mampu 

memberikan 

kepuasan 

35 23,41 3 
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dalam 

kehidupan 

 

 

 

 

Pertumbuhan 

pribadi 

Menyadari 

potensi diri 

9,21 3,15 4 

Adanya 

perubahan 

menjadi 

pribadi yang 

efektif 

33 27,39 3 

 

 

2. Skala Work E.ngage.me.nt 

Utrecht Work Engagement Scale (UWES) yang dikembangkan oleh 

Wilmar Schaufeli, dkk (2002) merupakan alat untuk mengukur 

Keterlibatan kerja seseorang. Skala ini dimodifikasi oleh peneliti yang 

merujuk pada skala Wilmar Schaufeli, dkk (2002) yang disusun 

be.rdasarkan 3 aspe.k work e.ngage.me.nt yaitu: Vigor, De.dication dan 

Absortion.  

Tabel 3.3 Skala Work Engagement 

Dimensi Indikator Favourabel Unfavourabel Total 

 

 

 

 

 

 

 

Vigour 

Selalu 

berinisiatif 

dalam 

menjalankan 

pekerjaan 

1,4 8 3 

Pekerjaan 

menjadi 

sebuah 

amanah atau 

tanggung 

jawab 

15,17 22 3 
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Memiliki usaha 

yang besar 

dalam 

menyelesaikan 

masalah 

12  1 

Menyelesaikan 

pekerjaan 

tepat waktu 

18 20  

 

 

 

 

 

Dedication 

fokus dengan 

pekerjaan 

yang sedang 

dijalankan 

2,7 5 3 

Selalu ingin 

memberikan 

kontribusi 

pada 

pekerjaanya 

13 10 2 

Bekerja untuk 

kemajuan 

instansi 

21  1 

Ikhlas dalan 

bekerja dan 

tidak 

dianggap 

sebagai beban 

 23 1 

 

 

 

 

Merasa 

bahagia 

terhadap 

pekerjaan 

yang 

dilakukan 

3,11 6 3 
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Absortion 
Lingkungan 

kerja yang 

kondusif dan 

mendukung 

14,16 9 3 

Betah 

ditempat kerja 

19  1 

 

     3.6 Uji Validitas Dan Reliabilitas Alat Ukur 

       3.6.1 Uji Validitas 

Validitas be .rasal dari kata validity yang me .mpunyai arti se .jauh 

mana ke .te .patan dan ke.rce .rmatan suatu alat ukur dalam me .lakukan 

fungsi ukurnya. Me .nurut Azwar (2017) validitas adalah data kuantitatif 

yang me .mang me .rupakan de .skripsi yang be .nar me .nge .nai variabe .l yang 

diukur, me .ncakup data yang digali se .cara kompre .he .nsif dan re .le .van 

de .ngan tujuan pe .ne .litian. Pe .ngukuran validitas pada pe.ne.litian ini 

me.nggunakan program SPSS. Uji validitas alat ukur yang digunakan 

dalam pe.ne.litian ini adalah Te.knik korelasi pearson product moment 

(bivariet pearson) de.ngan aturan jika nilai koe.fisie.n ≥0,30 maka 

dianggap valid, te.tapi jika nilai koe.fisie.n ≤ 0,30 Maka ite .m dianggap tidak 

valid.  

 

3.6.2 Uji Reliabilitas 

Re.liabilitas data yang dihasilkan akan banyak dipe.ngaruhi ole.h 

sikap, pe.rse.psi, dan motivasi re.sponde.n dalam me.mbe.rikan me.njawab 

yang mampu me.nghasilkan skor yang ce.rmat de.ngan e.ror pe.ngukuran 

ke.il (Azwar,2017). Re.liabilitas adalah konsiste.nsi hasil pe.ngukuran yang 

be.rarti se.be.rapa tinggi ke.akuratan pe.ngukuran (Azwar ,2017). Uji 

re.liabilitas yang digunakan dalam pe.ne.litian ini adalah Cronbach’s alpha. 

Suatu instrume.n dikatakan re.liabe.l jika me.ncapai skor Cronbach’s alpha 

minimal 0,6. Artinya re.liabilitas dibawah 0,6 kurang baik untuk suatu alat 

ukur, se.dangkan re.liabilitas 0,7 dapat dite.rima dan baik jika me.ncapai 

re.liabilitas 0,8. 

 

3.7 Metode Analisi Data 

Te .knik analisis data dalam pe .ne .litian ini me.ngunakan statistik untuk 
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men.guji variabe .l te .rikat dan be .bas. Me .tode . analisis data pada pe .ne .litian 

ini me.nggunakan me .tode . analisis pe.arson’s product mome .nt. Alasan 

me .nggunakan te .knik kore .lasi ini kare .na pe .ne .liti be .rtujuan untuk me .lihat 

hubungan antar satu variabe .l be .bas (Psychological we .ll be .ing) de .ngan 

satu variabe .l te .rikat (work e .ngage .me .nt). Data yang dipe .role .h dalam 

pe .ne.litian ini akan diolah de .ngan me .tode . statistik yang dibantu de .ngan 

me .nggunakan propgram SPSS. 

 

3.7.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk me .nge .tahui apakah populasi data 

be .rdistribusi normal atau tidak. Adapun te .knik yang digunakan dalam 

pe .ne.litian dalam uji normalitas data de .ngan me .nggunakan te .knik 

Kolmogorov Smirnov. Prasangka data te .rse.but normal apabila 

probabilitas atau p > 0,05 pada uji normalitas pada Kolmogorov Smirnov 

(Shadiqi, 2023). 

 

3.7.2 Uji Linieritas 

Uji linie.ritas dimaksud untuk me.nge .tahui apakah data yang akan 

dianalisis be .rhubungan se .cara linie .r atau tidak se.bagai salah satu syarat 

asumsi se.be .lum tahap uji analisis Statistic untuk me.mbuktikan uji 

hipote .sis. Pe .ne .litian ini juga me .nggunakan SPSS (Statistical Package . for 

the . Social Scie .nce.) de .ngan me .nggunakan te .st of line.arity pada taraf 

Signifikan 0,05. Dalam uji linie.aritas, hal yang pe .rtu dipe .rhatikan adalah 

nilai signifikan pada baris De.viation From Line .arity. Jika nilai signifikannya 

> 0,05 maka, arah re .gre .si dari variabe .l be .bas ke . te .rikat be .rsifat linie.ar 

(Shadiqi, 2023). 

 

3.7.3 Uji Hipotesis 

Uji hipote .sis digunakan analisis kore .lasi yaitu untuk me .nge .tahui 

ke.e .ratan hubungan antara dua variabe .l dan untuk me.nge .tahui arah 

hubungan yang te .rjadi (Grave .tte .r & Wallnau, 2013). De .ngan 

me .nggunakan me .tode . pearson product moment (Shadiqi, 2023). 

Be .rdasarkan te .ori diatas, diajukan hipote .sis yang be .rbunyi: apakah ada 

hubungan yang positif antara psychological we .ll be.ing de .ngan work 

e .ngage .me .nt. Artinya se.makin tinggi psychological we .ll be .ing maka 

se.makin tinggi juga work e .ngage .me .nt. Se .baliknya, se .makin re .ndah 

psychological we .ll be .ing maka se .makin re .ndah juga work e .ngage .me .nt
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

       4.1 Orientasi Kancah Penelitian 

       4.1.1 Sejarah Rumah Sakit Umum Daerah Sekayu  

RSUD Se.kayu dibangun pada zaman Be .landa yaitu te .patnya pada 

tahun 1937 yang be .rlokasi di Jalan dr. Slame .t Imam Santoso Se .kayu. 

Ke.giatan pe .layanan ke .se.hatan di rumah sakit pada waktu itu te .rfokus 

pada rawat jalan dan rawat inap de .ngan kapasitas 10 te .mpat tidur. 

Dokte .r pe.rtama yang be .rtugas di RSUD Se .kayu adalah dr. Slame .t Imam 

Santoso. Pada tahun 1996 Pe .me .rintah Dae .rah me .re .ncanakan 

re .alokasi/pe.mindahan ge.dung RSUD Se.kayu ke. lokasi baru yang te .rle .tak 

di jalan Kolone .l Wahid Udin Lingkungan I Kayuara se .karang sudah 

be .rganti nama me .njadi Jl. Bupati Oe .sman Bakar Lingkungan I Kayuara. 

Pada tanggal 6 Me .i 1997 dilakukan pe.mbanguan fisik tahap I dan 

II. Pe .mbangunan ge .dung se.cara re .smi ditandai de .ngan pe .le .takan batu 

pe .rtama pe .mbangunan ge .dung RSUD Se.kayu dilakukan ole .h Dirje .n 

Pe .layanan Me .dik De .parte .me .n Ke .se.hatan RI yang pada saat itu dijabat 

ole .h dr. Suyoga, MPH,. Pada tanggal 10 Fe .bruari 2000 dite .tapkan 

me .njadi ke .las Type . C de .ngan Surat Ke .putusan Bupati MUBA 

Nomor:058/SK/IV/2000, de .ngan 60 TT, 4 dokte .r spe .sialis (Anak, 

Ke.bidanan dan Kandungan, Pe .nyakit Dalam dan Be .dah). Pada tahun 

2019-2020 RSUD Se .kayu me .ngalami pe .ningkatan pada akre .ditasi, 

me .njadi Rumah Sakit yang me .miliki akre .ditasi tingkat PARIPURNA. 

Se.karang me .nuju rumah sakit Ke .las B. 

RSUD (Rumah Sakit Umum Dae .rah) Se .kayu adalah salah satu 

fasilitas ke .se.hatan yang pe .nting di dae .rah Se .kayu. RSUD ini be.rpe .ran 

se.bagai pusat pe .layanan me .dis bagi masyarakat se .te .mpat dan 

se.kitarnya. RSUD Se .kayu te .lah me.njadi pilar pe .nting dalam me .mbe.rikan 

layanan ke .se .hatan yang be .rkualitas bagi masyarakat di dae .rah Se .kayu 

dan se .kitarnya. Me .lalui pe .layanan yang ramah dan kompe .te .n, RSUD 

Se.kayu be .rkomitme .n untuk me .njaga ke .se .hatan dan ke .se .jahte .raan 

masyarakat di wilayah te .rse.but. Dalam masyarakat yang se .makin sadar 

akan pe .ntingnya pe .rawatan ke .se.hatan, RSUD Se.kayu hadir se.bagai 

pusat pe .layanan yang dapat diandalkan. 
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4.1.2 Struktur Organisasi Rumah Sakit Umum Daerah Sekayu 

 

 

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi Rumah Sakit Umum Dae.rah 
Se.kayu 

4.1.3 Visi dan Misi Rumah Sakit Umum Daerah Sekayu 

A. Visi Rumah Sakit Umum Dae .rah Se .kayu 

Me .wujudkan Rumah Sakit Umum Dae .rah Se.kayu Musi Banyuasin 

se.bagai Rumah Sakit Dunia dalam rangka me .ndukung pe .rwujudan MUBA 

Maju Be .rjaya 2022. 

B. Misi Rumah sakit Umum Dae .rah Se .kayu 

1. Me .lakukan pe .nataan SDM me .lalui pe .ningkatan Hard Compe .nte .ncy 

and Soft Compe .te .ncy ( The . Right Man In Te .h Right Place . At The . 

Right Time .) 

2. Te .rwujudnya Akre .ditasi PARIPURNA dan Rumah Sakit Ke .las B 

3. Te .rwujudnya RSUD Se.kayu se.bagai rujukan re.gional be .rtaraf 

inte .rnasional me .lalui unggulan pe .layanan ce .nte .r E.xce .lle.nt Me .dical 
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Che .ck Up, Ce .nte .r E.xcwllwnt Inte .rgrate .d He .art Care ., Ce .nte .r E.xce .lle.nt 

Minimal Invasif Surge .ry 

4. Te .rwujudnya RSUD Se .kayu be .rstandar akre .ditasi join commission 

inte .rnational 

 

  4.2 Persiapan Penelitian 

Pe .rsiapan pe .ne .litian adalah tahap awal yang pe .rlu dilakukan ole .h 

pe .ne.liti se .be .lum me.lakukan pe .ne.litiannya. Pe .rsiapan dimulai de .ngan 

me .ngkaji ke .pustakaan dan me .ne .tapkan pe .rmasalahan yang he .ndak 

dite .liti. Adapun hal-hal yang pe .rlu dipe .rsiapkan se .be .lum me.lakukan 

pe .ne.litian yakni, pe .rsiapan administrasi dan pe .rsiapan alat ukur 

pe .ne.litian.  

4.2.1 Persiapan Administrasi 

Pe .rsiapan administrasi dalam pe .ne .litian ini te .rdiri dari surat 

pe .rmohonan izin pe .ne .litian yang dite .rbitkan ole .h De.kan Fakultas 

Psikologi UIN Rade .n fatah Pale .mbang de .ngan nomor : B-

1764/Un.09/IX/PP.09/10/2024 pada tanggal 18 Nove .mbe.r 2024 yang 

diajukan ke .pada Dire .ktur Rumah Sakit Umum Dae.rah Se .kayu. 

Se.lanjutnya pe .ne .liti me .lakukan pe.ne .litian di Rumah Sakit Umum 

Dae.rah Se .kayu de .ngan bantuan pihak se .te .mpat. 

 

4.2.2 Persiapan Alat Ukur  

Salah satu pe .rsiapan yang dilakukan ole .h pe .ne.liti ialah be .rupa 

pe .nyusunan alat ukur yang akan he .ndak digunakan dalam pe .ne .litian. 

Adapun alat ukur untuk me .ngukur Ke .se.jahte .raan Psikologis, dan aspe .k 

yakni, aspe .k pe.ne .rimaan diri, hubungan positif de .ngan orang lain, 

otonomi, pe .nguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan pe .rke .mbangan 

pribadi (Ryff, 2014). Dari aspe .k-aspe .k te .rse .but didapatkan 42 aite .m 

pe .rnyataan yang te .rdiri dari 21 favorable . dan 21 unfavorable ..  

Ke.mudian untuk me .ngukur ke.te .rlibatan ke .rja dalam pe .ne .litian ini 

adalah pe .ne .liti me.nggunakan aspe .k-aspe .k yang diungkapkan ole .h 

Schaufe.li dan Bakke .r (2002), yakni Vigor, De .dication, Absorption. Dari 

aspe .k-aspe .k te .rse .but didapatkan 23 aite .m pe .rtanyaan yang te .rdiri dari 

14 aite .m favorabe .l dan 9 aite .m unfavorable .. 

 

4.2.3 Uji Coba Alat Ukur 

Se.te .lah instrume .nt pe.ne .litian disusun, langkah se.lanjutnya adalah 

me .ngadakan uji coba alat ukur atau try out. Pe .ne.liti me .lakukan uji coba 
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alat ukur pada tanggal 21 Nove .mbe .r 2024 – 25 Nove.mbe.r 2024 ke .pada 

subje .k se.banyak 60 orang pe .rawat diinstalasi rawat inap Ruang VIP, 

Me .ranti, Ce .ndana, te .mbe.su. Dalam hal ini masing-masing subje .k 

me .ndapatkan skala Try out yang be .risi dua alat ukur yakni, 

Psychological We .ll Be .ing dan Work E.ngage .me .nt. Adapun prose.s 

pe .ngambilan data se .cara Oflline. me .lalui angke .t kuisione .r se .cara 

manual.  

 

4.2.4 Uji Validitas Psyhological Well-Being 

Se.tiap aite .m-aite.m pe .rnyataan diuji Validitas untuk me .nge .tahui 

aite.m pe .rnyataan yang valid dan aite .m pe .rnyataan mana yang tidak 

valid. Dalam pe .ne .litian ini, pe .ne .liti me .lakukan uji validitas 

me .nggunakan te .knik korelasi pearson product moment (bivariet 

pearson), de .ngan krite .ria pe .ne .ntuan aite .m pe .rnyataan yang valid 

adalah bila nilai signifikansi ≥0,30 maka aite .m dinyatakan valid, te .tapi 

jika nilai signifikannya ≤0,30 maka aite .m dinyatakan tidak valid. 

Be .rikut ini blue . print hasil try out uji validitas Psychological We .ll Be .ing.  

Tabel 4.1 Blue Print Hasil Tryout Skala Psychological Well 
Being 

No Aspek Indikator Nomor Item Total 

F UF 

1. Pe .ne.rimaan 

diri  

me .ngakui 

dan 

me .nghargai 

baik kualitas 

positif 

maupun 

kelemahan, 

penerimaan 

kesalahan 

dan belajar 

dari 

pengalam 

dalam diri 

sendiri 

4,22, 

28*,40 

10,16, 

34* 

 

7 
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2.  Hubungan 

positif 

de .ngan 

orang lain 

me .njalani 

hubungan 

yang 

harmonis 

dan 

komunikasi 

te .rbuka, 

me .miliki 

rasa 

ke.pe .dulian 

dan 

dukungan 

orang lain  

6,12 

24*,42* 

18,30,36*  7 

3.  Otonomi me .ngambil 

ke.putusan 

dan be .rani 

tanggung 

jawab 

se.ndiri, 

me .ngatur 

dan 

me .nge.lola 

waktu 

se.ndiri 

1*, 7, 

25, 

37* 

13, 19, 

31* 

 

4.  Pe .nguasaan 

lingkungan 

me .nciptakan 

lingkungan 

yang se .suai 

de .ngan 

ke.butuhan 

dan nilai-

nilai pribadi, 

me .nciptakan 

komunikasi 

yang e .fe .ktif 

de .ngan 

orang 

se.kitar 

2,20,38 8,14,26, 

32* 

7 
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5.  Tujuan hidup me .miliki 

tujuan hidup 

yang je .las, 

mampu 

me .mbe.rikan 

ke.puasan 

dalam 

ke.hidupan   

11,29, 

35* 

5,17,23, 

41*  

7 

6.  Pe.rtumbuhan 

pribadi 

me .nyadari 

pote .nsi diri, 

adanya 

pe .rubahan 

me .njadi 

pribadi yang 

e .fe.ktif 

9, 21, 33 3,15,27,39 7 

Jumlah 21 21 42 

 

Ke.te .ra.ngan: aite .m de .ngan tanda (*) me .rupakan aite .m yang gugur atau 

tidak valid.  

Se.te .lah dilakukan Try out alat ukur, maka dapat dike .tahui bahwa 

te .rdapat 31 aite .m pe.rnyataan dinyatakan valid dan 11 aite.m pe .rnyataan 

yang tidak valid. Adapun aite .m yang valid adalah: 

2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15,16,17,18,19,20,21,22,23,25,26,27,29,

30,33,38,39,40. Se .dangkan aite .m yang tidak valid adalah: 

1,24,28,31,32,34,35,36,37,41,42.  

Tabel 4.2 Blue print skala Psychological Well Being 

No Aspek Indikator Nomor Item Total 

F Uf 

1. Penerimaan 

diri 

mengakui 

dan 

menghargai 

baik kualitas 

positif 

maupun 

4 (3) 

22 (21) 

40 (30) 

10 (9) 

16 (15) 

 

 

5 
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kelemahan, 

penerimaan 

kesalahan 

dan belajar 

dari 

pengalaman 

dalam diri 

sendiri 

2.  Hubungan 

positif 

dengan 

orang lain 

menjalani 

hubungan 

yang 

harmonis 

dan 

komunikasi 

terbuka, 

memiliki 

rasa 

kepedulian 

dan 

dukungan 

orang lain 

6 (5) 

12 (11) 

 

18 (17)  

30 (27)   

4 

3.  Otonomi me .ngambil 

ke.putusan 

dan be .rani 

tanggung 

jawab 

se.ndiri, 

me .ngatur 

dan 

me .nge.lola 

waktu 

se.ndiri 

7 (6) 

25 (23) 

 

13 (12)  

19 (18) 

 

4 

4.  Pe .nguasaan 

lingkungan 

me .nciptakan 

lingkungan 

yang se .suai 

de .ngan 

ke.butuhan 

2 (1) 

20 (19) 

38 (28) 

8 (7) 

14 (13) 

26 (24) 

6 
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dan nilai-

nilai pribadi, 

me .nciptakan 

komunikasi 

yang e .fe .ktif 

de .ngan 

Orang 

se.kitar 

 

5.  Tujuan hidup me .miliki 

tujuan hidup 

yang je .las, 

mampu 

me .mbe.rikan 

ke.puasan 

dalam 

ke.hidupan 

11 (10) 

29 (26)  

5 (4) 

17 (16) 

23 (22) 

 

5 

6.  Pe .rtumbuhan 

pribadi 

me .myadari 

pote .nsi diri, 

adanya 

pe .rubahan 

me .njadi 

pribadi yang 

e .fe.ktif 

9 (8) 

21 (20)  

33 (31) 

3 (2) 

15 (14) 

27 (25)  

39 (29) 

7 

Jumlah 15 16 31 

 

Ke.te .rangan: aite .m de .ngan tanda ( ) me .rupakan  aite .m de .ngan nomor 

urut baru be .rdasarkan hasil dari try out.  

 

4.2.5 Uji Validitas Work Engagement 

Se.tiap aite .m-aite.m pe .rnyataan diuji Validitas untuk me .nge .tahui 

aite.m pe .rnyataan yang valid dan aite .m pe .rnyataan mana yang tidak 

valid. Dalam pe .ne .litian ini, pe .ne .liti me .lakukan uji validitas me .nggunakan 

te .knik korelasi pearson product moment (bivariet pearson), de .ngan 

krite .ria pe .ne .ntuan aite .m pe .rnyataan yang valid adalah bila nilai 

signifikansi ≥0,30 maka aite .m dinyatakan valid, te .tapi jika nilai 
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signifikannya ≤0,30 maka aite .m dinyatakan tidak valid. Be .rikut ini blue . 

print hasil try out uji validitas Work E.ngage .me .nt.  

 

Tabel 4.3 Blue Print Hasil Try Out Skala Work Engagement 

No Aspek Indikator Nomor Item Total 

F Uf 

1. Vigour se.lalu 

be .rinisiatif 

dalam 

me .njalankan 

pe .rke.rjaan, 

pe .ke.rjaan 

me .najdi 

se.buah 

amanah atau 

tanggung 

jawab, 

me .miliki 

usaha yang 

be .sar dalam 

me .nye.le.saikan 

masalah, 

me .nye.le.saikan 

pe .ke.rjaan 

te .pat waktu. 

1*,4,15,17* 

12,18 

8,22,20 9 

2. De.dication fokus de .ngan 

pe .ke.rjaan 

yang se .dang 

dijalankan, 

se.lalu ingin 

me .mbe.rikan 

kontribusi 

pada 

pe .ke.rjaanya, 

be .ke.rja untuk 

ke.majuan 

2,7,13*, 21 5,10,23 7 
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instansi, ikhlas 

dalam be .ke .rja 

dan tidak 

dianggap 

se.bagai be .ban 

3.  Absortion me .rsa bahagia 

te .rhadap 

pe .ke.rjaan 

yang 

dilakukan, 

ligkungan 

ke.rja yang 

kondusif dan 

me .ndukung, 

be .tah 

dite .mpat ke .rja 

3,11*,14 

16,19 

6,9 7 

Jumlah 8 15 23 

 

Ke.te .re .ngan: aite .m de .ngan tanda (*) me .rupakan aite .m yang gugur atau 

tidak valid.  

Se.te .lah dilakukan Try out alat ukur, maka dapat dike .tahui bahwa 

te .rdapat 19 aite .m pe .rnyataan dinyatakan valid dan 4 aite .m pe .rnyataan 

yang tidak valid. Adapun aite .m yang valid adalah: 

2,3,4,5,6,7,8,9,10,12,14,15,16,18,19,20,21,22. Se .dangkan aite .m yang 

tidak valid adalah:1,11,13,17.  

Tabel 4.4 Blue Print Skala Work Engagement 

No Aspek Indikator Nomor Item Total 

F UF 

1. Vigour se.lalu 

be .rinisiatif 

dalam 

me .njalankan 

pe .rke.rjaan, 

pe .ke.rjaan 

4 (3) 

15 (12) 

12 (10) 

18 (14) 

8 (7) 

22 (18)  

20 (16) 

7 
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me .najdi 

se.buah 

amanah atau 

tanggung 

jawab, 

me .miliki 

usaha yang 

be .sar dalam 

me .nye.le.saikan 

masalah, 

me .nye.le.saikan 

pe .ke.rjaan 

te .pat waktu. 

2. De .dication fokus de .ngan 

pe .ke.rjaan 

yang se .dang 

dijalankan, 

se.lalu ingin 

me .mbe.rikan 

kontribusi 

pada 

pe .ke.rjaanya, 

be .ke.rja untuk 

ke.majuan 

instansi, ikhlas 

dalam be .ke .rja 

dan tidak 

dianggap 

se.bagai be .ban 

2 (1) 

7 (6) 

21 (17) 

5 (4) 

10 (9) 

23 (19) 

6 

3.  Absortion me .rsa bahagia 

te .rhadap 

pe .ke.rjaan 

yang 

dilakukan, 

ligkungan 

ke.rja yang 

kondusif dan 

3 (2) 

14 (11) 

16 (13) 

19 (15) 

6 (5) 

9 (8) 

6 
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me .ndukung, 

be .tah 

dite .mpat ke .rja 

Jumlah 11 8 19 

 

Ke.te .rangan: aite .m de .ngan tanda ( ) me .rupakan  aite .m de .ngan nomor 

urut baru be .rdasarkan hasil dari try out.  

4.2.6 Uji Re.liabilitas Skala 

Adapun hasil uji re .liabilitas dari uji coba skala Psychological We .ll 

Be .ing se.be .lum aite .m  gugur dike .luarkan didapatkan nilai cronbach alpha 

se.be .sar 0,852. Ke .mudian se .te .lah aite .m gugur dike .luarkan didapatkan 

nilai cronbach alpha se .be .sar 0,889. Se .dangkan hasil uji re .liabilitas dari 

uji coba skala Work E.ngage .me .nt se .be .lum aite .m gugur dike.luarkan nilai 

cronbach alpha se .be .sar 0,798. Ke .mudiam se.te .lah aite .m di ke .luarkan 

didapatkan nilai cronbach alpha  se .be .sar 0,845. 

 

Tabel 4.5 Hasil Reliabilitas kedua Variabel 

Variabel cronbach alpha 

Psychological We .ll 

Be .ing 
0,852 

Work E.ngage .me .nt 0,798 

 

4.3 Pelaksanaan Penelitian 

Pe .ngambilan data dilakasanakan me .lalui offline . de .ngan 

me .nggunakan angke .t kuisione.r se.cara manual pada Pe .rawat di RSUD 

Se.kayu. Pe .ngambilan data dilaksanakan pada tanggal 29 Nove .mbe.r 

2024. Pe .ne .liti me .nggunakan skala like .rt yang te .lah disiapkan pe .ne.liti 

be .rupa 31 aite .m skala Psychological We .ll Be.ing dan 19 aite .m skala Work 

E.ngage .me .nt, ke .mudian skala te .rse .but diubah be .ntuk me .njadi angke .t 

kuisione.r se.cara manual. Pe .ne .litian dilakukan de .ngan cara me .mbagikan 

angke .t kuisione .r yang be .risi skala ke .pada se .mua sampe .l. Dalam skala 

pe .ne.litian yang be .rbe .ntuk angke .t kuisione.r manual te .rse .but, pe .ne.liti 
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me .mpe.rke.nalkan diri dan me .nuliskan pe .tunjuk cara pe .ngisian. 

Se.lanjutnya pada prose .s pe .ne.litian, pe .ne .liti me .mbagikan angke .t 

kuisione.r manual ke . se .tiap sampe .l yang ada diruangan masing-masing 

di RSUD Se.kayu hingga jumlah data yang dipe .rlukan te .rcukupi. 

 

4.4   Hasil Penelitian 

4.4.1 Deskripsi Responden Penelitian 

Adapun de .skripsi re .sponde .n pe.ne .litian be .rtujuan untuk 

me .mbe.rikan informasi te .ntang re .sponde .n, be .rikut adalah gambaran 

re .spon pe .ne.litian. Re .sponde .n ini be.rjumlah 114 Pe.rawat Instalasi 

Rawat Inap RSUD Se .kayu. 

Tabel 4.6 Jenis kelamin Responden, Frekuensi, Persentase 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Laki-laki 32 28,07% 

Pe .re .mpuan 82 71,93% 

Total 114 100% 

 

Berdasarkan deskripsi responden, maka dibentuk grafik respon pada 

variabel Psychological Well Being sebagai berikut: 
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Gambar 4. 2 Distribusi Responden Psychological Well Being 

Selanjutnya dibentuk grafik respon pada variabel Work Engagement 

sebagai berikut: 

0% 10% 20% 30% 40% 50% 60% 70% 80% 90% 100%

1. bertanggung jawab atas situasi ditempat tinggal
2. tidak tertarik  menambah pengetahuan saya

3. Saya dikenal banyak orang sebagai seorang…
4. Saya sering terjebak dalam momen tanpa…

5. Saya merasa sangat puas dengan perjalanan…
6. Saya lebih suka mengambil keputusan…

7.  Saya sering merasa gagal karena ekspetasi…
8. Mencoba hal-hal baru adalah cara yang bagus…

9. Saya merasa frustasi karena menjaga…
10. Saya memiliki arah hidup

11. Secara umum,saya merasa percaya diri dan…
12. Saya merasa cemas tentang pendapat orang…

13. Saya merasa tidak cocok dengan orang -…
14. Saya merasa tidak banyak berkembang…

15. Saya merasa kesepian karena kurangnya…
16. Aktivitas sehari-hari saya sering tampak…

17. Saya sering kali terpengaruh oleh pendapat…
18. Saya merasa sering kurang bertanggung…

19. Saya cukup pandai mengelola banyak…
20. Saya memiliki perasaan bahwa saya telah…

21. Saya menikmati percakapan pribadi dan…
22. Saya merasa tidak yakin menganil tujuan…

23. Saya sering merasa tertekan oleh banyaknya…
24. Saya sering tertekan karena banyaknya…

25. Saya merasa tidak nyaman dengan…
26. Saya senang membuat rencana untuk masa…

27. Saya sering merasa tidak puas dengan…
28. Saya telah mampu membangun rumah dan…

29. Saya menyerah mencoba membuat…
30. Saya tahu bahwa saya dapat mempercayai…

31. Bagi saya hidup adalah proses  yang…

Grafik 1 Distribusi Responden Psychological Well Being

Sangat Tidak setuju Tidak Setuju Netral Setuju Sangat Setuju
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Gambar 4. 3 Skala Work Engagement 

 

4.4.2 kategorisasi Variabel Penelitian 

Be .rdasarkan hasil de .skripsi data pe .ne.litian, dapat diuraikan 

me .ngenai kate .gorisasi masing-masing variabe .l pe .ne.litian. Pe .ne .litian ini 

me .nggunakan je .njang kate .gorisasi variabe .l be .rdasarkan skor e .mpirik ( 

me .an dan standar de .viasi). Hasil skor e .mpirik didapat dari hasil 

pe .rhitungan me.nggunakan software statistic, se .le.ngkapnya dapat dilihat 

dari skor e .mpirik masing-masing variabe .l pe .ne.litian yang dapat dilihat 

pada tabe .l be .rikut: 

 

 

 

 

 

 

0% 10% 20% 30% 40% 50% 60% 70% 80% 90% 100%

1.Saya merasa pekerjaan saya lakukan sangat…

2.Saya merasa waktu berlalu dengan cepat…

3.Pekerjaan memberikan saya kepuasan

4.Saya suka menunda-nunda pekerjaan

5.Saat menjalani tugas, saya sering terlarut…

6.Saya merasa bahwa perkerjaan saya adalah…

7.Saya menyelesaikan pekerjaan biasanya…

8.Saat  bekerjaa, saya sering merasa tidak…

9.Saya sangat bangga dengan perkerjaan yang…

10.Saya mampu menyelesaikana pekerjaan…

11.Saya selalu berkonsentrasi saat merawat…

12.saya selalu mampu bekerja dengan baik di…

13.Saya merasa sulit meninggalkan perkerjaan…

14.Saya selalu meneyelsaikan pekerjaan…

15.sata merasa hubungan baik dengan rekan…

16.Saya tidak semangat di tempat kerja untuk…

17.Saya aktif mengikuti program atau kegiatan…

18.Saya merasa lingkungan kerja seorang…

19.Saya merasa pekerjaan saya sering kali…

Skala Work Engagement

Sangat Tidak Setuju Tidak Setuju Netral Setuju Sangat Setuju
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Tabel 4.7 Deskripsi Data Penelitian 

Variabel Skor X (Empirik) 

X Min X Max Mean Std. 

Deviation 

Psychological 

We .ll be .ing 

75 151 114.44 18.95 

Work 

E.ngage .me .nt 

39 94 

 

75.12 11.25 

 

Tabe.l skor e .mpirik variabe .l psychological we .ll being de .ngan variabe .l 

work engage .me .nt akan me.njadi pe .doman dalam pe .mbuatan fre .kue .nsi 

dan pe .rse .ntasi dalam me .ngkate .goriasikan variabe .l pe .ne .litian. 

Se.lanjutnya pe .ne .liti me .mbuat rumus kate .gorisasi yang mana te .rdiri dari 

re .ndah, se .dang dan tinggi. Be .rikut hasil kate .gorisasi variabe .l pe .ne .litian: 

 

Tabel 4.8 Rumus kategorisasi 

Kategori Rumus 

Tinggi X ≥ M + SD  

Se.dang X – SD ≤ X ≤ M + SD 

Re .ndah X ≤ M – SD 

 

Se.lanjutnya kate .gorisasi pada variabe .l Psychological We .ll Be .ing 

te .rlihat pada tabe .l be .rikut ini: 

 

Tabel 4. 9 Kategorisasi Skor Variabel Psychological Well Being 

Skor Kategori F Persentase 

X ≥ 114 Tinggi 68 59, 6 % 

72 ≤ X ≤ 114 Se.dang 46 40,4 % 
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X ≤ 72 Re .ndah - - 

Total 114 100% 

 

Be .rdasarkan hasil pe .rhitungan kate .gorisasi skor variabe .l Psychological 

We .ll be.ing, dapat disimpulkan bahwa te .rdapat 68 pe .rawat pada kate .gori 

tinggi de .ngan pe .rse .ntase . 59,6%, 46 pe.rawat pada kate .gori se .dang 

de .ngan pe .rse .ntase . se.be .sar 40,4% dan untuk kate .gori re .ndah tidak ada 

pada pe .rawat di Instalasi Rawat Inap RSUD Se .kayu.  

 

Tabel 4.10 Analisis Deskriptif Setiap Aspek Psychological Well 
Being 

No. Aspek Skor 

Rata-

rata 

Kesimpulan 

1. Penerimaan 

diri 

4,8 cenderung 

sangat Baik 

2. Hubungan 

positif 

dengan 

orang lain 

3,7 Cenderung 

Baik 

3. Otonomi 3 Netral 

4. Penguasaan 

lingkungan 

4 Baik 

5. Tujuan hidup 3,7 Cenderung 

Baik 

6. Pertumbuhan 

pribadi 

2,6 Cenderung 

netral 

 

Be .rdasarkan hasil pe .rhitungan dekriptif . Aspek Psychological We .ll 

be .ing, dapat disimpulkan bahwa te .rdapat skor 4,8 kategori cenderung 

sangat setuju pada aspek penerimaan diri, . Skor 3,7 kategori cenderung 

setuju pada kategori hubungan positif dengan orang lain dan tujuan 

hidup, skor 3 kategori netral pada aspek otonomi, skor 4 kategori setuju 
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pada aspek penguasaan lingkungan, skor 2,6 kategori cenderung netral 

pada aspek pertumbuhan pribadi pada pe .rawat di Instalasi Rawat Inap 

RSUD Se.kayu.  

 

Tabel 4.11 Kategorisasi Skor Variabel Work Engagement 

Skor Kategori F Persentase 

X ≥ 70 Tinggi 83 72,8 % 

44 ≤ X ≤ 70 Se.dang 29 25,4 % 

X ≤ 44 Re .ndah 2 1,8 % 

Total  114 100 % 

 

Be .rdasarkan hasil pe .rhitungan kate .gorisasi skor variabe .l work 

engagement , dapat disimpulkan bahwa te .rdapat 83 pe .rawat pada 

kate .gori tinggi de .ngan pe .rse.ntase . 72,8%, 29 pe .rawat pada kate .gori 

se.dang de .ngan pe .rse .ntase . 25,4% dan 2 pe .rawat pada kate .gori 1,8% 

pada pe .rawat di Instalasi Rawat Inap RSUD Se .kayu.  

 

Tabel 4.12 Analisis Deskriptif Setiap Aspek Work engagement 

No. Aspek Skor 

Rata-

rata  

Kesimpulan 

1. Vigour 4,1 Cenderung 

sangat Baik 

2. Dedication 4 Baik 

3. Absortion 3,7 Cenderung 

Baik 

 

Be .rdasarkan hasil pe .rhitungan deskrptif . Aspek work engagement , 

dapat disimpulkan bahwa te .rdapat skor 4,1 kategori cenderung sangat 

setuju pada aspek vigour, skor 4 kategori setuju pada aspek dedication, 

skor 3,7 kategori cenderung setuju pada aspek absortion pada pe .rawat 

di Instalasi Rawat Inap RSUD Se .kayu.  



57 
 

 
 

 

4.5 Uji Asumsi 

Uji asumsi dilakukan se .be .lum me .laksanakan uji analisis kore .lasi 

pe .arson product mome .nt de .ngan maksud agar pe .narikan ke .simpulan 

tidak me .mbe .lok dari ke .be .naran yang se .be .lumnya. Uji asumsi te .rdiri dari 

uji normalitas dan uji line .ritas.  

4.5.1 Uji Normalitas  

Variabe .l psychological we .ll be .ing de .ngan work engagement te .rlihat 

pada variabe .l pada tabe .l be .rikut ini: 

 

 

 

Tabel 4.13 Deskripsi Hasil Uji Normalitas 

Variabe .l Kolmogorov 

Smirnov 

Sig Ke.te .rangan 

Psychological 

We .ll Be.ing >< 

Work 

E.ngage .me .nt 

0,083 0,069 Normal 

Be .rdasarkan hasil uji normalitas dapat dike .tahui bahwa nilai 

signifikansi 0,083 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa nilai distribusi 

normal. 

4.5.2 Uji Linieritas  

Uji linie.ritas digunakan se.bagai pe .rsyaratan untuk me.lakukan 

analisis de .ngan kore .lasi dan re .gre .si linie .r. Uji linie.ritas ini dilakukan 

de .ngan me .nggunakan te .st of line .arity pada taraf signifikaan 0.05. apabila 

de .viation from line .arity > 0.05 maka ke .dua variabe .l te .rse .but dinyatakan 

me .mpunyai hubungan linie.r. Apabila nilai signifikansi < 0.05 maka ke .dua 

varaie .bl te .rse .but dinyatakan tidak me .mpunyai linie.r. Be .rikut hasil uji 

linie.ritas: 
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Tabel 4.14 Deskripsi Hasil Uji Linieritas 

 F Sig Keterangan 

Linie.rity 91,370 0.000  

Linie.ritas De.viation From 

Linie.rity 

1,413 0,097 

 

Berdasarkan hasil uji linieritas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 

0,097 > 0,05, maka daapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

liniear antara variabel bebas dan variabel terikat.  

 

4.5.3 Uji Hipotesis 

Dalam pe .ne .litian ini untuk me .nguji hipote .sis ke.dua variabe .l, 

pe .ne.liti me .nggunakan te .knik analisis pe.arson product mome .nt. Tujuan 

dari uji hipote .sis ini adalah untuk me .nge.tahui hubungan antara variabe .l 

X (Psychological We .ll Be .ing) de .ngan variabe .l Y (Work E.ngage .me .nt). 

Be .rikut hasil uji dari uji hipote .sis: 

Tabel 4.15 Deskripsi Hasil Uji Hipotesis 

Variabel R.  Sig.(p) Keterangan 

Psychologcal 

We .ll be .ing → 

Work 

E.ngage .me .nt 

0.639 0.000 Signifikan 

 

Be .rdasarkan hasil tabe .l di atas, dapat disimpukan bahwa be .sarnya 

koe .fisie.n kore .lasi antara variabe .l Psychological We .ll Be .ing de .ngn Work 

E.ngage .me .nt  adalah 0.639 de.ngan signifikansi hubungan antara ke .dua 

variabe .l te .rse .but de .ngan nilai 0.000. Maka dapat disimpukan bahwa Ho 

ditolak dan Ha dite .rima. Hal ini kare .na signifikansi 0.000 < 0.05 (p < 

0.05), maka dalam hal ini hubungan antara Psychological We .ll Be .ing 

de .ngan Work E.ngage .me .nt me .miliki kore.lasi de .ngan de .rajat hubungan 

yang kuat de .ngan be .ntuk hubungan yang positif. De .ngan uraian di atas 

ini untuk hipote .sis yang diajukan pe .ne .liti dalam pe .ne .litian ini dite .rima. 
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4.6 Pembahasan 

Pe .ne.litian ini be .rtujuan untuk me .nge .tahui ada atau tidaknya 

hubungan antara variabe .l psychological we .ll be .ing de .ngan work 

engagement pada Pe .rawat Instalasi Rawat Inap di RSUD Se .kayu. Te .knik 

analisis dalam uji kore .lasi atau hubungan yaitu me .nggunakan te .knik 

pe .arson product mome .nt yang dilakukan untuk me.lihat hubungan antara 

variabe.l pe .ne .litian yakni, variabe .l psychological we .ll be .ing de .ngan work 

e .ngage .me .nt pada pe .rawat Instalasi Rawat Inap di RSUD Se .kayu de.ngan 

koe .fisie.n kore.lasi yang me .nunjukkan angka r = 0.639 de.ngan nilai sig. P 

=0.000<0.005 dapat dike .tahui bahwa ada hubungan antara 

psychological well being dengan work engagement  pada pe .rawat 

Instalasi Rawat Inap di RSUD Se .kayu. Nilai r yang me .nunjukkan angka 

0.639 masuk dalam kate .gorisasi nilai kore .lasi kuat de .ngan inte .rval 

koe .fisie.n 0.60 – 0.80. nilai koe .fisie.n me.nunjukkan r= 0.639 de .ngan sig 

0.000 (p < 0.005) me .nyatakan bahwa ada hubungan positif yang 

signifikan antara ke .dua variabe .l. Artinya se .makin tinggi psychological 

we .ll be .ing maka se .makin tinggi juga Work E.ngage .me .nt pada pe .rawat 

Instalasi Rawat Inap di RSUD Se .kayu.  

Be .rdasarkan pe .rhitungan kate .gorisasi skor Pychological We .ll Be .ing 

dari 114 sampe .l pe .ne.litian yakni pe .rawat Instalasi Rawat Inap di RSUD 

Se.kayu dipe .role .h bahwa 68 pe .rawat ( 59,6%) kate .gori Psychological We .ll 

Be .ing tinggi, 46 pe.rawat (40,4%) kate .gori se .dang, untuk kate .gori re .ndah 

itu tidak ada. Dari pe .nje .lasan ini dapat disimpulkan bahwa Psychological 

We .ll Be.ing pe .rawat Instalasi Rawat Inap di RSUD Se.kayu be .rada pada 

tingkat tinggi. Psychological We .ll Be .ing diartikan se .bagai Ke .adaan 

se.se .orang yang me .rujuk pada pe .rasaan me .nge .nai se .gala aktivitas yang 

dilakukan individu se.lama hidupnya, baik kondisi me.ntal ne .gatif maupun 

kondisi me .ntal positif. Individu yang me .miliki psychological we .ll be .ing 

tinggi be .rarti tidak hanya te .rbe .bas dari pe .rasaan ne .gatif, te .tapi juga 

dapat me .nge .tahui pote .nsi yang ada dalam dirinya. Pe .nilaian te .rhadap 

pe .ngalaman-pe .ngalaman yang akan me .ngakibatkan individu dapat 

me .ne.rima ke .adaan dirinya yang akan te .rmanife.stasikan dalam be .ntuk 

psychological we .ll be .ing (Ryff, 1995). 

Ke.mudian pe .rhitungan kate .gorisasi skor work engage .me .nt dari 114 

sampe .l pe .ne.litian yakni Pe.rawat Instalasi Rawat Inap di RSUD Se.kayu 

dipe .role .h 83 pe.rawat (72.8%) kate .gori tinggi, 29 pe .rawat (25.4%) 

kate .gori se .dang, 2 pe .rawat (1.8%) kate .gori re .ndah. Dari pe .njel jellasan ini 

dapat disimpulkan bahwa Work E.ngage .me .nt pe .rawat Instalasi Rawat 
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Inap di RSUD Se .kayu be .rada pasa tingkat tinggi. Work engage .me .nt 

diartikan se .bagai upaya sukare .la, di mana karyawan, ke .tika me .miliki 

pilihan, akan me .mbe .rikan usaha tambahan untuk ke .pe .ntingan 

organisasi. Se .orang karyawan yang dianggap se .bagai pe .ke .rja yang 

te .rlibat se .pe .nuhnya adalah individu yang be .nar-be .nar te .rlibat dan 

antusias te .rhadap pe .ke .rjaannya (Bakke .r, dkk, 2016).  

Berdasarkan data yang diperoleh melalui kuesioner yang telah diisi 

oleh responden, dengan menggunakan skala psychological well being 

yang terdiri dari 31 item pertanyaan, dapat dianalisis beberapa temuan 

penting. Salah satunya adalah item soal yang mendapatkan nilai rendah 

dibandingkan dengan item lainnya, yaitu “ saya sering merasa tertekan 

oleh banyakknya tanggung jawab”. Dalam hal ini, perawat menunjukkan 

pengalaman stress atau ketegangan yang sudah dialami dan merasa 

terbebani oleh kewajiban yang harus dipenuhi. Dengan adanya 

dukungan sosial dari rekan kerja yang kuat dapat mengurangi dampak 

stress dan meningkatkan kesehatan mental individu (James S. 1981). 

Selanjutnya item soal yang mendapatkan nilai tinggi yang berbunyi “ 

saya merasa bertanggung jawab atas situasi ditempat tinggal”. Dalam 

hal ini, ketika seseorang merasa bertanggung jawab terhadap tempat 

tinggalnya itu mencerminkan tingkat perhatian dan kepedulian terhadap 

lingkungan sekitar. Menguatkan keterlibatan sosial dan membangun 

kapital sosial untuk memperbaiki tanggung jawab kolektif (Putnam, 

2000). 

Dari analisis ini, dapat disimpulkan bahwa beberapa perawat masih 

membutuhkan dukungan sosial, keterlibatan sosial, dan kesediaan untuk 

terus belajar dan berkembang adalah faktor-faktor yang dapat 

membantu untuk menghadapai tantangan dalam bekerja dan perubahan 

dalam kehidupan.  

Berdasarkan analisis skala work engagament yang terdapat dalam 

kuesioner. Selanjutnya item soal yang mendapatakan nilai rendah “saat 

mejalani tugas, saya sering terlarut dalam pekerjaan hingga melupakan 

waktu”. Dalam hal ini, ketika individu merasa sepenuhnya terlibat dan 

terfokus pada tugas, sehingga mereka kehilangan kesadaran akan waktu 

dan lingkungan sekitarnya. Ini adalah kondisi yang sangat diinginkan 

dalam pekerjaan atau aktivitas karena dapat meningkatkan kepuasan, 

motivasi, dan produktivitas (Mihaly, 1975).  

Selanjutnya untuk hasil analisis deskripsi aspek, aspek yang 

mendapatkan nilai rendah “pertumbuhan pribadi”. Dalam hal ini, jika 
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aspek pertumbuhan peribadi rendah menandakan bahwa individu 

merasa kurang berkembang, baik secara emosional, intelektual, sosial, 

maupun profesional. Perawat yang merasa tidak adanya pertumbuhan 

didalam diri maka perawat tidak mengalami perubahan positif dalam 

sikap, emosi, atau pola pikir. Mereka merasa tidak ada peningkatan 

kualitas hidup atau kepuasan diri. 

Dari analisis ini, dapat disimpulkan bahwa motivasi intrinsik, 

kepuasan kerja, dan keterlibatan penuh dalam pekerjaan memainkan 

peran penting dalam meningkatkan engagament dan kinerja.  

Work engagement juga berkaitan dengan semua jenis tantangan 

dalam pekerjaan. Work engagement  menjelaskan tentang kemampuan 

perawat secara penuh dalam menyelesaikan permasalahan, 

berhubungan dengan orang lain, dan membangun pelayanan yang 

inovatif. Work engagement berkembang secara aktif dalam suatu 

pengaturan dimana adanya hubungan yang kuat antara perusahaan dan 

nilai individual.  

Pe.ne.litian lain yang juga me.ndukung adalah pe.ne.litian dari 

Robe.rtson, Birch, dan Coope.r (2012) yang me.nyatakan bahwasannya 

psychological we.ll-be.ing dapat me.me.ngaruhi timbulnya sikap ke.rja yang 

positif se.rta me.ningkatkan produktivitas ke.rja karyawan, se.suai de.ngan 

kore.lasi positif yang didapat dalam pe.ne.litian ini, yaitu tingginya tingkat 

psychological we.ll-be.ing pada pe.rawat diikuti de.ngan tingginya tingkat 

work e.ngage.me.nt pe.rawat. 

Me.nurut Simon (2011) juga me.nye.butkan bahwa individu dapat 

me.miliki e.ngage.me.nt yang tinggi apabila individu te.rse.but me.ne.mukan 

arti se.rta me.miliki motivasi dalam be.ke.rja, be.ke.rja dalam lingkungan 

ke.rja yang e.fisie.n, me.ndapat dukungan inte.rpe.rsonal yang positif, 

dibe.rikan ke.se.mpatan untuk me.nge.mbangkan diri, se.rta jika organisasi 

me.nunjukkan ke.pe.duliannya pada ke.se.hatan dan we.ll-be.ing 

karyawannya. Be.rdasarkan hal ini, maka dapat dike.tahui bahwa kondisi 

psychological we.ll-be.ing me.rupakan salah satu faktor pe.nting dalam 

me.me.ngaruhi hidup suatu individu. 

Me .nurut Schaufe.li dan Bakke.r (2002) me.ngatakan bahwa Work 

E.ngage .me .nt me .miliki be .be .rapa aspe .k agar dalam be .ke .rja itu me .rasakan 

ke.te .rlibatan yang tinggi dan juga me .ndapatkan motivasi atau dukungan 

dari re .kan ke .rja yaitu adanya Vigour, de .dication, absprtion. Untuk faktor-

faktornya me .nurut Bakke.r (2016) yaitu job re .source.s (sumbe.r daya 
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pe .ke.rjaan), salie .nce . of job re .source .s ( tuntutan pe .ke .rjaan), pe .rsonal 

re .source.s (sumbe .r daya manusia).  

Me .nurut Schaufe.li dan Bakke .r (2004) ke.tika se .se.orang dapat 

me.nyadari se.rta dapat me.manfaatkan pote.nsinya se.cara utuh, akan 

me.me.ngaruhi pe.rforma ke.rja dan pe.nye.rapan (pe.nghayatan) se.se.orang 

te.rhadap apa yang dike.rjakannya, be.gitu pula se.baliknya ke.tika 

se.se.orang me.mpunyai e.ngage.me.nt te.rhadap pe.ke.rjaannya, maka 

individu te.rse.but akan me.miliki pikiran dan pe.rasaan yang positif de.ngan 

pe.ke.rjaannya. Hal ini me.mbuktikan bahwa work e.ngage.me.nt dapat 

dipe.ngaruhi ole.h kondisi psychological we .ll-be .ing yang dimiliki ole .h 

individu.  

Psychological we.ll be.ing me.mbahas me.nge.nai ke.se.jahte.raan 

psikologis se.se.orang, ke.adaan dimana individu itu me.nilai pe.ngalaman-

pe.ngalaman yang akan me.ngakibatkan individu dapat me.ne.rima 

ke.adaan dirinya yang akan te.rmanife.stasikan dalam be.ntuk psychological 

we.ll be.ing. Me.nurut Ryff (2016) me.ngatakan adanya aspe.k-aspe.k dari 

psychological we .ll be .ing yakni adanya pe .ne.rimaan diri (se .lf acce.ptance .), 

hubungan positif de .ngan orang lain (positive . re.lations with othe.rs), 

otonomi (autonomy), pe.nguasaan lingkungan (e.nvironme.ntal maste.ry), 

tujuan hidup (purposive. life.), dan pe.rke.mbangan pribadi (pe.rsonal 

growth).  

Tingginya tingkat psychological we.ll be.ing yang dimiliki pe.rawat 

se.cara obje.ktif akan me.me.ngaruhi ke.pe.ntingan rumah sakit. Bagi rumah 

sakit, psychological we.ll be.ing be.rpe.ran se.bagai pe.ndukung produktivitas 

para pe.rawat dalam me.mbe.rikan pe.layanan jasanya pada para pasie.n 

se.suai de.ngan yang diharapkan ole.h rumah sakit.  Perawat yang memiliki 

work engagement yang tinggi akan bekerja secara optimal, mereka 

berkomitmen dengan pekerjaan yang dimiliki untuk mencapai tujuan dari 

perusahaan tempatnya bekerja, selalu memiliki lompatan dalam 

pekerjaan seiring berjalannya waktu, dan berupaya untuk 

mengembangkan potensi diri yang berguna untuk menginovasi hasil 

pekerjaan dan cenderung menyukai sebuah tantangan dalam bekerja. 

Me.ngacu pada pe.ndapat Be.rge.r (2010) bahwa ke.se.jahte.raan 

psikologis yang dimiliki ole.h individu di te.mpat ke.rja me.njadikan individu 

te.rse.but me.miliki motivasi dan e.ne.rgi yang positif, me.rasa dilibatkan dan 

me.nikmati ke.giatan pe.ke.rjaan, se.rta mampu be.rtahan lama dalam 

pe.ke.rjaannya. 
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Orang yang selalu mengingat Allah, menjaga shalat dan berdoa akan 

merasa lebih tenang dalam menjalankan pekerjaanya, meskipun 

pekerjaan tersebut penuh tantangan dan tekanan. Perasaan tenang ini 

akan berkontribusi pada kesejahetraan psikologis yang lebih baik, 

menerima tugas dan tanggung jawab dengan hati yang ikhlas akan lebih 

mampu menghadapu stres kerja. Sebagai firman-nya dalam surah Al-

Baqarah ayat 155 : 

 

ِّ ا ِّ وَالثَّمَرٰت  ِّ وَبَش   نْفُس 
َ
ا
ْ
ِّ وَال مْوَال 

َ
ا
ْ
نَِّ ال ِّ م   ِّ وَنَقْص  جوُعْ 

ْ
ِّ وَال خوَْف 

ْ
نَِّ ال شَيْء ِّ م   مِّْ ب 

ُ
وَنَّك

ُ
نَبْل

َ
 وَل

يْن ر  ب 
 لصّٰ

Artinya : “Dan kami  pasti akan menguji kalian dengan sedikit ketakutan, 

kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan berikanlah 

kabar gembira kepada orang-orang yang sabar.”  

Be.rdasarkan hasil pe.mbahasan di atas, de.ngan de.mikian 

pe.mabahsan yang te.lah dijabarkan me.mpe.rkuat hasil pe.ne.litian inii yang 

me.ngatakan bahwa te.rdapat hubungan yang positif signifikan antara 

psychological we.ll be.ing de.ngan work e.ngagame.nt pada pe.rawat 

Instalasi Rawat Inap di RSUD Se.kayu. Se.hingga dugaan se.me.ntara atau 

hipote.sis dalam pe.ne.litian ini yaitu ada hubungan antara Psychological 

we .ll be.ing de .ngan work e.ngagame .nt pada pe.rawat Instalasi Rawat Inap 

di RSUD Se.kayu te .rbukti dan dapat dite .rima.  

 

4.7 Keterbatasan Penelitian 

Pe .ne.litian ini me .miliki be .be .rapa ke .te .rbatasan, ke .te .rbatasan – 

ke.te .rbatasan dalam pe .ne.litian ini di antaranya: 

1. Menggunakan te .knik non probability sampling yaitu sampling 

insidental. Teknik sampling insidental bergantung pada kemudahan 

atau ketersediaan indivdu, memungkinkan terjadinya bias seleksi, 

yaitu pemilihan subjek yang tidak acak. 

2. Peneliti tidak bisa mengamati perilaku subjek secara langsung pada 

saat pengisian skala, kare .na se .bagian pe .rawat me .ngisinya diluar 

rumah sakit. 

3. Subje .k ke.sulitan untuk me .luangkan waktu untuk me.ngisi skala, 

kare .na subje .k sibuk dalam me .rawat pasie .n dan per .gantian shift. 

 


